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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa kendala dalam proses
pembelajaran IPS antara lain adalah pembelajaran IPS belum menggunakan model
pembelajaran Talking Stick, pembelajaran masih didominasi oleh pendidik, peserta
didik kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat atau bertanya bila ada
materi yang belum dipahami, dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS
masih rendah.

Berdasarkan permasalahan di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana penerapan model pembelajaran Talking Stick dalam pembelajaran IPS di
kelas VII SMP Negeri 3 Alas Barat Kabupaten Sumbawa tahun ajaran 2022/2023?
Dan bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 3 Alas Barat
Kabupaten Sumbawa tahun ajaran 2022/2023? Tujuan penelitian ini untuk mengkaji
penerapan model pembelajaran Talking Stick dalam pembelajaran IPS di kelas VII
SMP Negeri 3 Alas Barat Kabupaten Sumbawa tahun ajaran 2022/2023 dan untuk
menganalisis hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Talking Stick
dalam pembelajaran IPS di kelas VVII SMP Negeri 3 Alas Barat Kabupaten Sumbawa
tahun ajaran 2022/2023.

Jenis penelitian ini yaitu Quasi Eksperiment desain Two Group Pretest-Posttest.
Penelitian ini membandingkan kelompok yang mendapatkan perlakuan (kelas
eksperimen) dan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan (kelas kontrol).
Populasi pada penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri 3 Alas Barat. Jenis sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah Stratified Cluster Random Sampling. Pada
penelitian ini sampel yang peneliti gunakan berjumlah 40 peserta didik, dengan
penjabaran 20 peserta didik kelas VII-2 sebagai kelompok eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran Talking Stick, sedangkan kelas kontrol yang
berjumlah 20 peserta didik kelas VII-1 tidak menerapkan model pembelajaran
Talking Stick. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi,
dokumentasi dan tes yang kemudian data hasil tes dianalisis dengan uji-t, yang mana
sebelumnya pada data tersebut dilakukan diuji prasyarat dengan uji normalitas dan uji
homogenitas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa  model
pembelajaran talking stick berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini
dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen (pembelajaran Talking
Stick) dengan peserta didik kelas kontrol (pembelajaran konvensional). Pada kelas
eksperimen (VI11-2) diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 48 dengan nilai rata-
rata pretest = 36,25 dan nilai rata-rata postest = 84,25. Sedangkan pada kelas kontrol
(VI1-1) diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 29 dengan nilai rata-rata pretest =
35,25 dan nilai rata-rata postest = 64,25. Artinya rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick lebih baik
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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This research is motivated by the existence of several obstacles in the social studies
learning process, including social studies learning that has not used the Talking Stick
learning model, learning is still dominated by educators, students lack confidence in
expressing opinions or asking questions if there is material that is not understood, and
the results learning of students in social studies subjects is still low.

Based on the above problems, the formulation of the problem in this research is: How
is the application of the Talking Stick learning model in social studies learning in
class VII SMP Negeri 3 Alas Barat Sumbawa Regency for the 2022/2023 school year?
And how does the Talking Stick learning model affect student learning outcomes in
social studies learning in class VII SMP Negeri 3 Alas Barat Sumbawa Regency for
the 2022/2023 school year? The purpose of this study was to examine the application
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of the Talking Stick learning model in social studies learning in class VII SMP Negeri
3 Alas Barat Sumbawa Regency for the 2022/2023 academic year and to analyze
student learning outcomes after applying the Talking Stick learning model in social
studies learning in class VII SMP Negeri 3 Alas Barat Sumbawa Regency in teaching
2022/2023.

This type of research is Quasi Experiment design Two Group Pretest-Posttest. This
study compared the group that received treatment (experimental class) and the group
that did not receive treatment (control class). The population in this study were
students of SMP Negeri 3 Alas Barat. The type of sample taken in this study is
Stratified Cluster Random Sampling. In this study, the sample that the researcher used
was 40 students, with a description of 20 students in class VII-2 as the experimental
group that applied the Talking Stick learning model, while the control class, which
consisted of 20 students in class VII-1, did not apply the Talking Stick learning model.
Data collection techniques in this study were in the form of observation,
documentation and tests. Then the test results data were analyzed with the t-test,
where previously the data was tested with prerequisites with normality tests and
homogeneity tests.

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that the talking
stick learning model has an effect on student learning outcomes. This is seen from the
results of the study which showed a significant difference between the increase in
learning outcomes of students in the experimental class (Talking Stick learning) and
students in the control class (conventional learning). In the experimental class (VII-
2) an increase in learning outcomes was obtained by 48 with an average pretest score
= 36.25 and an average posttest score = 84.25. Whereas in the control class (VII-1)
an increase in learning outcomes was obtained by 29 with an average pretest value
= 35.25 and a posttest average value = 64.25. This means that the average learning
outcomes of the experimental class using the Talking Stick learning model are better
than the average learning outcomes of control class students using conventional
learning models.
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BerbagiSerupa 4.0 Internasional
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama setiap warga negara. Pendidikan pada
dasarnya adalah suatu proses pendewasaan dan pemandirian siswa. Peningkatan mutu pendidikan
diharapkan dapat tercipta melalui suatu proses pembelajaran yang interaktif atau timbal balik
antara guru dengan siswa dan juga siswa dengan siswa yang lainnya. Kualitas dari suatu
pembelajaran dapat ditingkatkan dengan berbagai cara.

Kegiatan pembelajaran diselenggarakan agar dapat memberikan perubahan pada diri peserta
didik, perubahan tersebut berupa pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Tujuan akhir
dalam proses kegiatan pembelajaran yaitu tercapainya target penguasaan materi yang diberikan
pendidik kepada peserta didik, dimana dalam pencapaian target tersebut diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Keberhasilan suatu proses kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh
peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran diperlukan kesiapan dan kemampuan pendidik
dalam membuat model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Sebagaimana tertera dalam pasal 1 ayat (1) Undang Undang nomer 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Hal serupa juga tertera pada pasal 3 Undang Undang nomer 20 tahun 2003
yang menjelaskan bahwa dalam mengembangkan potensi diri, maka pendidikan nasional berfungsi
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertaggung
jawab.

Dunia pendidikan selalu memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Upaya pengembangan model pembelajaran bertolak dari pengertian
mengajar sebagai upaya memberikan bimbingan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Usaha untuk mengatasi persoalan tersebut antara lain dengan cara mengembangkan model
pembelajaran yang efektif dan berkualitas yang sesuai dengan perkembangan kurikulum, sebab
kurikulum merupakan acuan pokok dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Hingga saat ini pendidik kebanyakan masih menggunakan model pembelajaran yang
berorientasi pada pola guru sentris, yaitu guru selalu menjadi pusat seluruh kegiatan di dalam
kelas. Hal ini dapat menghambat perkembangan dalam dunia pendidikan, karena guru lebih aktif
jika dibandingkan dengan siswa yang mana siswa hanya mendengarkan penjelasan materi dari
guru, mencatat dan mematuhi perintah guru. Pembelajaran IPS di sekolah, sering memunculkan
kesan tidak menarik bahkan cenderung membosankan.

Demikian halnya dengan pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Alas Barat, pembelajaran IPS
yang sering digunakan oleh guru adalah pembelajaran konvensional. Pembelajaran yang demikian
dirasa masih kurang mampu membuat siswa menjadi aktif. Akibatnya adalah sedikitnya minat
siswa dalam mempelajari mata pelajaran IPS.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti di kelas VIl SMP Negeri 3 Alas
Barat, dapat diketahui permasalahan yang ada tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah faktor peserta didik, ketika peneliti melakukan observasi awal, peneliti
menjumpai banyak siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung, siswa tersebut ada yang bercakap-cakap dengan teman sebangkunya, bercanda,
mengganggu teman, dll.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
memotivasi peserta didik dan mengkondisikan peserta didik untuk berpartisipasi aktif baik secara
individu maupun  kelompok atas dasar kemampuan dan keyakinan sendiri serta dapat
mengembangkan Kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Peneliti
memilih salah satu cara dengan menerapkan model pembelajaran talking stick, dengan model
tersebut di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS.

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan peneliti dalam proses pembelajaran yaitu
model pembelajaran talking stick karena model pembelajaran ini dapat mendorong peserta didik
untuk berani mengemukakan pendapat, melatih keterampilan mereka dalam membaca dan
memahami materi pelajaran, dan mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi apapun.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dalam bentuk Quasi Eksperimen.
Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method, yaitu suatu langkah penelitian dengan
menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Tehnik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stratified cluster Random
Sampling.

Menurut (Arikunto, 2019) Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Dalam penelitian ini
yang menajdi populasi adalah seluruh peserta didik di SMP Negeri 3 Alas Barat tahun pelajaran
2022/2023 yang berjumlah 128 orang peserta didik. Arikunto (2006:131) berpendapat bahwa
“sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”. Dilihat dari populasi yang ada,
maka sampel penelitian ini sebanyak 20 orang siswa dari kelas VII-2 (Kelas Eksperimen) dan
sebanyak 20 orang siswa dari kelas VII-1 (Kelas Kontrol).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Paparan hasil dan pembahasan penelitian ini di sajikan secara runtut sebagai berikut :
1. Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick

Untuk menjawab permasalahan pertama maka dilakukan observasi dan setelah
dilakukan observasi di kelas eksperimen maka dapat dilihat bahwa penerapan model
pembelajaran Talking Stick di kelas VI11-2 berjalan dengan lancar dan dapat membuat siswa
siswa lebih semangat dan antusias dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Untuk menjawab permasalahan kedua maka dilakukan pengukuran melalui tes soal
sebanyak 20 soal Choice.

Penelitian pada tahap awal yaitu melalui pre-test dilakukan melalui tes secara tertulis
dan dilaksanakan pada bagian awal dari proses pembelajaran. Tes awal ini berupa soal dalam
bentuk Choice yang berjumlah 20 soal.

2. Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick
o Data Nilai Pre-test Kelas VI1I-2 dan VII-1

Kelas Rata- Nilai Nilai
rata Tertinggi Terendah

VII-2 36,25 55 25

VII-1 35,25 50 20

e Data Nilai Post-test Kelas VII-2 dan VII-1

Kelas | Rata- Nilai Nilai
rata Tertinggi Terendah

VII-2 | 84,25 95 75

VII-1 | 64,25 80 45

¢ Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI1-2 dan V1I-1

Kelas Rata-rata Peningka
tan
Pretest Posttest
VII-2 36,25 84,25 48
VIl-1 35,25 64,25 29

a. Analisis Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

e Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Tests of Normality

¢ Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variance

Statiste it i Sig

Hasil Belajar Siswa  Basedon Mean A7 { ki 495

e Uji Perbedaan Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

rcbenensdent Sarpied 1

el
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b. Analisis Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
e Uji Normalitas Data PostTest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality
Kalmogorav-Smimaov? Shapira-Wilk
Kelas Statistic df Sin. Statistic df Sin.
Hasil Balajar Siswa EESSIJTeererEﬁlaS 19 20 059 909 20 061
PosfTest Kelas Kontrol 201 20 033 888 20 025

a. Lilligfars Significance Carrection

e Uji Homogenitas Data PostTest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic f if? Sig.

Hasil Balajar Siswa  Based on Mean 651 1 38 425

e Uji Perbedaan Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indepandent Samples Test
Levengs Testfor Equaliy of
Variances Hestfor Equalty of Means
B5% Confidence Infenal ofthe
Hean 81, Emor Dfeence

F Sig. t if |80 (Mtailed) | Diference | Dfference Lower Upper

Has Balajar Siswa  Equal variances
assumd (] 15 83 k] 000 20000 230 15154 U548

Equal variances not
sssumd B3| 3TH ] 20000 13 15144 24 856

c. Analisis Data Pretest-Posttest kelas Eksperimen
e Uji Normalitas Data PreTest dan PostTest kelas Eksperimen (V11-2)

Tests of Normality
KolmogorowSméma? Shapire-Wilk
Kelas Statistic it Sig Statistic it Sig
asil Belajar Siswa  PreTestkelas
Hasil Beajr Sswa Eispeinen 206 0| 06| s 0|
PosfTestKelas
Ekspﬁnn‘w: 141 20 i, 509 20 it

a. Lilligfors SigniSeance Comection

e Uji Homogenitas Data PreTest dan PostTest kelas Eksperimen (V11-2)
Test of Homogeneity of Variance

Levens

Stafshic f i Sig.

Hasil Belajar Siswa  Based on Wean 204 1 3 50

e Uji Perbedaan Data PreTest dan PostTest kelas Eksperimen (V1I-2)

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
S Emr Difference
Mean | Sfd. Desiation | Mean Lower Upper t df | S, (Mailed)
Pair1  PreTest- PostTest | -48.000 5712 121 50673 A5307 | 37578 19 000

d. Analisis Data Pretest dan Postest Kelas Kontrol
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¢ Uji Normalitas Data Pretest dan Postest Kelas Kontrol (V1I-1)
Tests of Normalty

KiitnngoraSeimas’ Shapio-Hilk
Kelas Safihe | of | Sip |Shisk | o | S
Hasl BelzarSiswa  Prafustfalas Kokl m n) oo U B
PosfTestHelasKontil | 201 Wi M) o i o

3 Lillisfors Signfeants Comsetin

¢ Uji Homogenitas Data Pretest dan Postest Kelas Kontrol (V11-1)
Test of Homogeneity of Varkance

Levene
Statishe 1] | Sig

Hasil Belajar Siswa  Based on Mean 034 f B 8w

e Uji Perbedaan Nilai Pretest dan Postest Kelas Kontrol (V1I-1)

Berdasarkan pembelajaran pada kelas eksperimen (VI1-2) dan kelas kontrol
(VII-1) yang dilakukan selama dua kali pertemuan untuk masing- masing kelas
didapat hasil analisis data berupa hasil data pretest yang dilakukan pada pertemuan
pertama dan hasil analsis data dari posttest yang dilakukan pada pertemuan kedua,
diperoleh perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar peserta didik
kelas VII-2 yang menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan kelas
VII-1 yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada kelas V1I-2
diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 48 dengan nilai rata-rata pretest = 36,25
dan nilai rata-rata posttest = 84,25. Sedangkan pada kelas VII-1 diperoleh
peningkatan hasil belajar sebesar 29 dengan nilai rata-rata pretest = 35,25 dan nilai
rata-rata posttest = 64,25. Oleh karena itu, rata-rata hasil belajar kelas VI1-2 yang
menggunakan model pembelajaran Talking Stick lebih baik dibandingkan dengan
rata-rata hasil belajar kelas V11-1 yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Menurut Suprijono (2009: 109), pembelajaran dengan model pembelajaran Talking
Stick dapat mendorong siswa untuk berani dalam mengemukakan pendapat.
Pembelajaran dengan model Talking Stick adalah pembelajaran yang dipergunakan
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan dari analisis data dan pembahasan hasil
penelitian tentang penerapan model pembelajaran Talking Stick pada materi lembaga sosial
terhadap hasil belajar peserta didik adalah:

1. Penerapan model pembelajaran Talking Stick di kelas V11-2 dapat berjalan dengan lancar dan
dapat membuat siswa siswa lebih semangat dan antusias dalam kegiatan pembelajaran di
kelas baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan kedua.

2.Model pembelajaran Talking Stick pada materi lembaga sosial berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar IPS, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai rata-rata pretest adalah 36,25
dan setelah dilakukan pembelajaran dengan model Talking Stick nilai rata-rata posttest adalah
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84,25. Hal ini dapat di perkuat dengan hasil uji-t. Hasil perhitungan dari uji-t menunjukkan
bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 pada taraf kepercayaan 95% sehingga Ha diterima dan
HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar peserta didik pada materi lembaga
sosial.
SARAN

Sesuai dengan temuan rumusan masalah :

1.Bagaimana penerapan model pembelajaran Talking Stick dalam pembelajaran IPS di kelas
VII SMP Negeri 3 Alas Barat tahun ajaran 2022/2023?

2.Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS di kelas VIl SMP Negeri 3 Alas Barat tahun ajaran 2022/2023?
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti menunjukkan beberapa

saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

1.Pendidik mata pelajaran IPS diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran Talking
Stick pada proses pembelajaran IPS, khususnya untuk materi yang sesuai dengan model
pembelajaran ini.

2.Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama saat melakukan percobaan, peserta
didik sebaiknya selalu diingatkan dengan batas waktu yang diberikan agar langkah-langkah
lain di dalam Talking Stick dapat terlaksana dengan baik.

3. Diharapkan bagi peneliti yang lain memiliki kemampuan penguasaan kelas yang baik, agar
ketika melaksanakan penelitian, dapat berjalan dengan aman dan kondusif.
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